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  ABSTRAK 

 
Fiqi Dwi Amalliyah : Pengaruh model Cooperative Script didukung media visual terhadap motivasi 

belajar dan kemampuan mengidentifikasi sumber energy dan kegunaannya siswa kelas III  SDN 

Nglurup 1 tahun ajaran 2017/2018, Skripsi, PGSD, FKIP UNPGRI Kediri, 2017/2018. 

        Penelitian ini di latarbelakangi dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu 

motivasi belajar dan kemampuan siswa dalam materi mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya pada siswa kelas III masih rendah. Hal ini disebabkan karena penyampaian materi masih 

menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan model dan media pembelajaran, sehingga  siswa  

kurang tertarik dan kurang aktif mengikuti pembelajaran IPA. Salah satu cara untuk mengatasi agar 

masalah tersebut terselesaikan yaitu dengan cara menggunakan model Cooperative Script didukung 

media visual.  

        Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui penggunaan model Cooperative Script 

didukung media visual berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada materi mengidentifikasi 

sumber energi  dan kegunaannya siswa kelas III SDN Nglurup 1. (2) Untuk mengetahui penggunaan 

model Cooperative Script didukung media visual berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaannya siswa kelas III SDN Nglurup 1. (3) Untuk mengetahui penggunaan 

model Direct Intruction didukung media visual berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada 

materi mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya siswa kelas III SDN Nglurup 1.  (4) Untuk 

mengetahui penggunaan model Direct Intruction didukung media visual berpengaruh terhadap 

kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya siswa kelas III SDN Nglurup 1. (5)  

Untuk mengetahui ada perbedaan pengaruh penggunaan model Cooperative Script didukung  media 

visual  dibandingkan  model Direct Intruction didukung media visual terhadap motivasi siswa pada 

materi  mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya kelas III SDN Nglurup 1.  (6)   Untuk 

mengetahui ada perbedaan pengaruh penggunaan model Cooperative Script didukung  media visual 

dibanding model Direct Intruction didukung media visual terhadap kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaannya siswa kelas III SDN Nglurup 1. 

        Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian eksperimen tipe 

quasi eksperimental design dengan mengambil jenisnya nonequivalent control group design. Subjek 

penelitiannya adalah siswa kelas III SDN Nglurup 1 tahun ajaran 2017/2018. 

        Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa: (1) Ada pengaruh 

penggunaan model Cooperative Script didukung media visual terhadap motivasi belajar siswa pada 

materi mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya terbukti dengan uji t didapat thitung (6,699 )> 

ttabel 5% (2,085 ). (2) Ada pengaruh penggunaan model Cooperative Script didukung media visual 

terhadap  kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya terbukti dengan uji t didapat 

thitung (7,481)> ttabel 5% (2,085 ). (3) Ada pengaruh penggunaan model Direct Instruction didukung 

media visual terhadap motivasi belajar siswa pada materi mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya terbukti dengan uji t didapat thitung (3,815 )> ttabel 5% (2,085 ). (4) Ada pengaruh 

penggunaan model Direct Instruction didukung media visual terhadap  kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaannya terbukti dengan uji t didapat thitung (5,433 )> ttabel 5% (2,085 ). (5) Ada 

perbedaan pengaruh penggunaan model Cooperative Script didukung  media visual  dibandingkan  
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model Direct Intruction didukung media visual terhadap motivasi belajar siswa pada materi 

mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya dengan uji t didapat thitung (5,731 )> ttabel 5% (2,020 ). 

(6) Ada perbedaan pengaruh penggunaan model Cooperative Script didukung  media visual  

dibandingkan  model Direct Intruction didukung media visual terhadap kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaannya dengan uji t didapat thitung (5,597)> ttabel 5% (2,020 ).   

 

Kata Kunci: Model Cooperative Script, media visual,motivasi, kemampuan mengidentifikasi sumber  

      energi dan kegunaanya. 

 

I. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Penilitian ini di latarbelakangi 

berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan di SDN Nglurup 1 terdapat 

2 masalah pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam pada kelas III 

semester 2 yaitu   guru yang  masih 

menggunakan  metode  ceramah dan 

tanpa  menggunakan media 

pembelajaran. Hal tersebut 

berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran yang mengakibatkan 

siswa kurang termotivasi.  Menurut 

Majid (2013: 308)  motivasi 

merupakan satu penggerak dari dalam 

hati seseorang untuk melakukan atau 

mencapai sesuatu tujuan. Motivasi 

sangat dibutuhkan  dalam kegiatan 

pembelajaran, kurangnya motivasi 

siswa dapat menyebabkan semangat 

siswa dalam mengikuti pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam menurun. 

Selain berpengaruh terhadap motivasi 

belajar, berpengaruh juga pada 

kemampuan siswa  pada materi 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya masih rendah. Hal ini  

dibuktikan dengan  hasil belajar siswa 

di bawah KKM yaitu rata – rata 60 

sedangkan KKM 75. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan inovasi baru 

terhadap penggunaan model 

pembelajaran serta pengembangan 

media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi tersebut, yaitu model 

pembelajaran Cooperative Script. 

Model pembelajaran Cooperative  

Script  merupakan  salah  satu  model 

pembelajaran dimana siswa bekerja 

secara berpasangan dan bergantian 

secara lisan dalam mengikhtisarkan 

bagian-bagian materi yang dipelajari. 

Model ini ditujukan untuk membantu 

siswa berpikir secara sistematis dan 

terfokus pada materi pelajaran. Siswa 

juga dilatih untuk saling bekerjasama 

satu sama lain dalam suasana  yang  

menyenangkan. Menurut Huda 

(2013:213) model Cooperative Script  

juga memungkinkan siswa untuk 

menambah ide-ide pokok dari 

gagasan besar yang disampaikan oleh 

guru.  

Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran juga sangat penting 

dalam proses pembelajaran, salah satu 
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media yang bisa digunakan adalah 

media visual (image atau 

perumpamaan) dapat mempelancar 

dan memperkuat ingatan siswa dalam 

menerima materi pembelajaran.  

Dengan demikian, contoh media 

visual pada materi sumber energi dan 

kegunaannya seperti gambar 

matahari, gambar makanan, gambar 

air, gambar listrik dan gambar bahan 

bakar. Menurut Arsyad (2007:91) 

media visual dapat pula 

menumbuhkan minat siswa dan 

memberikan hubungan antara isi 

materi pelajaran dengan dunia nyata, 

supaya menjadi efektif, media visual 

sebaiknya ditempatkan pada konteks 

yang bermakna dan siswa harus 

berintraksi dengan visual (image) 

untuk menyakinkan terjadinya proses 

informasi. 

Media visual ini sangat cocok, 

karena membantu siswa dalam 

pembelajaran dengan memberikan 

gambaran sumber energi dengan 

jelas. Selain itu, media visual dapat 

meningkatkan minat belajar siswa 

dengan menunjukan gambar-gambar 

tentang sumber energi. 

Berdasarkan latar belakang di 

atas, diambil judul penelitian, 

“Pengaruh Model Cooperative Script 

Didukung  Media Visual Terhadap 

Motivasi Belajar dan Kemampuan 

Mengidentifikasi Sumber Energi dan 

Kegunaannya Siswa Kelas III SDN 

Nglurup 1 Tahun Ajaran 2017/2018”. 

Sesuai dengan latar belakang 

masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan: 

1. Untuk mengetahui  penggunaan 

model Cooperative Script didukung 

media visual berpengaruh terhadap 

motivasi belajar pada materi 

sumber energi dan kegunaannya 

siswa kelas III SDN Nglurup 1 

tahun ajaran 2017/2018. 

2. Untuk mengetahui  penggunaan 

model Cooperative Script didukung 

media visual berpengaruh terhadap 

kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaannya 

siswa kelas III SDN Nglurup 1 

tahun ajaran 2017/2018. 

3. Untuk mengetahui  penggunaan 

model Direct Intruction didukung 

media visual berpengaruh terhadap 

motivasi belajar pada materi 

sumber energi dan kegunaannya 

siswa kelas III SDN Nglurup 1 

tahun ajaran  2017/2018. 

4. Untuk mengetahui  penggunaan 

model Direct Intruction didukung 

media visual berpengaruh terhadap 

kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaannya 

siswa kelas III SDN Nglurup 1 

tahun ajaran 2017/2018. 
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5. Untuk mengetahui ada perbedaan 

pengaruh penggunaan model 

Cooperative Script didukung  

media visual  dibandingkan  model 

Direct Intruction didukung media 

visual terhadap motivasi belajar  

pada materi sumber energi dan 

kegunaannya siswa kelas III SDN 

Nglurup 1 tahun ajaran 2017/2018. 

6. Untuk mengetahui ada perbedaan 

pengaruh penggunaan model 

Cooperative Script didukung  

media visual  dibanding model 

Direct Intruction didukung media 

visual terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya siswa kelas III SDN 

Nglurup 1 tahun ajaran 2017/2018. 

II. METODE 

Dalam  penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, 

karena penelitian ini disajikan dengan 

angka – angka dan pengolahan data 

menggunakan statistik. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Arikunto (2010: 27), 

pe-nelitian kuantatif adalah 

pendekatan penelitian yang banyak 

dituntut menggunakan angka, mulai 

dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut, serta 

penampilan hasilnya. 

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik 

eksperimen dengan jenis penelitian 

Quasi Experimental Design. 

Rancangan  Quasi Experimental 

Design dalam penelitian ini 

menggunakan desain Nonequivalent 

Control Group Design.  

Teknik penelitian ini 

menggunakan dua tahap yaitu tahap 

pertama merupakan sebelum 

eksperimen (pretest) dilambangkan 

𝑂1 dan tahap kedua setelah 

eksperimen (posttest) dilambangkan 

𝑂2. Dengan demikian hasil perlakuan 

dapat diketahui lebih akurat, karena 

dapat melihat dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan dan setelah 

diberi perlakuan. Menurut Sugiyono 

(2015: 79) menyatakan bahwa desain 

ini hampir sama dengan pretest-

posttest control group design, hanya 

pada desain ini kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol tidak 

dipilih secara random. Perbandingan 

hasil pretest dan posttest siswa. 

Dalam penelitian ini dua 

kelompok diberi perlakuan yang 

berbeda. Kelompok  eksperimen 

diberi perlakuan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Script didukung media 

visual, sedangkan kelompok kontrol 

diberi perlakuan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

Direct Instruction didukung media 

visual. 
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Subjek dalam penelitian ini 

menggunakan 1 sekolahan yang sama 

tetapi dengan kelas yang berbeda, 

yaitu siswa kelas III  A SDN Nglurup 

1 sejumlah 21 siswa dan kelas III  B 

SDN Nglurup 1 sejumlah 21 siswa. 

Keseluruhan dari jumlah siswa kelas 

III SDN Nglurup 1 yaitu 42 siswa. 

Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data dan 

instrumen berupa angket dan tes. 

Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian adalah uji 

–t. Adapun dapat dijelaskan sebagai 

berikut.  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tudak. 

2. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas digunakan untuk 

memperlihatkan bahwa dua atau 

lebih kelompok data sample 

berasal dari populasi yang 

memiliki variansi yang sama. 

3. Uji Paired Sample-Test 

Rumus ini digunakan untuk 

menguji hipotesis 1, 2, 3, dan 4.  

4.  Independent Sample T-Test 

Rumus ini digunakan untuk 

menguji perbedaan pada hipotesis 

5 dan 6. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

          Setelah memperoleh  gambaran  

hasil analisis diperoleh hasil 

penelitiannya sebagai berikut. 

1.  Penggunaan Model 

Cooperative Script didukung 

media visual berpengaruh 

terhadap motivasi belajar pada 

materi mengidentifikasi 

sumber energi dan 

kegunaannya siswa kelas III 

SDN Nglurup 1 tahun ajaran 

2017/2018, di atas KKM ( ≥ 75). 

           Berdasarkan kajian teori 

yang dijelaskan pada BAB II, 

Model Cooperative Script adalah 

model pembelajaran yang bekerja 

secara kelompok kecil dan 

bergantian untuk membacakan 

materi yang disimpulkan. Salah 

satu kelebihan model 

Cooperative Script  adalah 

mendorong siswa untuk berlatih 

memecahkan masalah dengan 

mengungkapkan  ide secara 

verbal dan membandingkan ide 

peserta didik dengan ide pesrta 

didik lainnya. Selain itu, dalam 

pelaksanaaan model 

pembelajaran ini didukung media 

visual berupa gambar. Media 

gambar merupakan bahasa yang 

umum yang mudah untuk 

dimengerti. Salah satu kelebihan 

media gambar adalah sifatnya 
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konkret, gambar lebih realistis 

menunjukkan pokok masalah 

dibandingakan dengan media 

verbal semata. 

Sesuai penjabaran di atas 

dapat disimpulkan bahwa model 

Cooperative Script didukung 

media visual berpengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa  pada materi 

mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaannya siswa kelas III 

SDN Nglurup 1 tahun ajaran 

2017/2018  di atas KKM ( ≥ 75).  

Hal tersebut dibuktikan dengan 

nilai rerata angket yang diberi  

oleh guru sebesar 84.714. Hasil 

analisi diperoleh t hitung yaitu 

6,699 dan untuk t tabel diperoleh 

df= n-1 =21-1 = 20 dengan t 

hitung 6,699> taraf signifikan 5% 

yaitu 2,085 yang berarti tingkat 

signifikansinya 0,000(<0,005). 

Berdasarkan norma keputusan 

dapat ditemukan hasil pengujian 

hipotesis alternatif (Ha) diterima 

atau hipotesis yang diajukan 

berarti benar. 

2. Penggunaan Model 

Cooperative Script didukung 

media visual berpengaruh 

terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya 

siswa kelas III SDN Nglurup 

1 tahun ajaran 2017/2018, di 

atas KKM ( ≥ 75). 

         Berdasarkan kajian teori 

yang dijelaskan pada BAB II, 

Model Cooperative Script  

adalah model pembelajaran 

yang bekerja secara kelompok 

kecil dan bergantian untuk 

membacakan materi yang 

disimpulkan. Salah satu 

kelebihan model Cooperative 

Script  adalah dapat 

menumbuhkan ide – ide atau 

gagasan baru, daya berfikir 

kritis serta mengembangkan 

keberanian menyampaikan hal – 

hal baru yang diyakini benar. 

Selain itu, dalam pelaksanaaan 

model pembelajaran ini 

didukung media visual berupa 

gambar. Media gambar 

merupakan bahasa yang umum 

yang mudah untuk dimengerti.  

         Sesuai penjabaran di atas 

dapat disimpulkan bahwa model 

Cooperative Script didukung 

media visual berpengaruh 

terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaannya siswa kelas 

III SDN Nglurup 1 tahun ajaran 

2017/2018  di atas KKM ( ≥ 

75).  Hal ini dibuktikan dengan 

nilai rerata pada pembelajaran 
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tersebut sebesar 83.095 dan 

diperoleh t hitung yaitu 7,481 

dan untuk t tabel diperoleh df= 

n-1 =21-1 = 20 dengan t hitung 

7,481 > taraf signifikan 5% 

yaitu 2,085 yang berarti tingkat 

signifikansinya 0,000(<0,005). 

Berdasarkan norma  keputusan 

dapat ditemukan hasil pengujian 

hipotesis alternatif (Ha) 

diterima atau hipotesis yang 

diajukan berarti benar.  

3. Penggunaan Model Direct 

Intruction didukung media 

visual berpengaruh terhadap 

motivasi belajar pada materi 

mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya 

siswa kelas III SDN Nglurup 

1 tahun ajaran 2017/2018, di 

bawah KKM 75. 

          Berdasarkan kajian teori 

yang dijelaskan pada BAB II, 

menurut Fathurrohman (2015: 

167), model pembelajaran 

langsung merupakan suatu 

model pendekatan mengajar 

yang dapat membantu siswa di 

dalam pembelajaran dan 

menguasai keterampilan dan 

serta memperoleh informasi 

selangkah demi selangkah. 

Pembelajaran langsung masih 

secara konvensional yaitu 

dominan menggunakan metode 

ceramah dan berorientasi pada 

peran guru atau  teacher center. 

Hal ini menyebabkan tingkat 

semangat siswa dalam belajar 

kurang sehingga menyebabkan  

motivasi belajar siswa dalam 

materi mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya rendah.  

           Selain itu, dalam 

pelaksanaaan model 

pembelajaran ini didukung 

media visual berupa gambar. 

Media gambar merupakan 

bahasa yang umum yang mudah 

untuk dimengerti. Salah satu 

kelebihan media gambar adalah 

sifatnya konkret, gambar lebih 

realistis menunjukkan pokok 

masalah dibandingakan dengan 

media verbal semata. 

          Pada  penjabaran diatas 

dapat disimpulkan model Direct 

Intruction didukung media 

visual berpengaruh terhadap 

motivasi belajar pada materi 

mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaannya siswa SDN 

Nglurup 1 tahun ajaran 

2017/2018 di bawah KKM 75.  

Hal ini dibuktikan dengan nilai 

rerata angket yang diberikan 

oleh guru yaitu sebesar 68,952 

dan diperoleh t hitung yaitu 
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3,815 dan untuk t tabel 

diperoleh df= n-1 =21-1 = 20 

dengan t hitung 3,815 > taraf 

signifikan 5% yaitu 2,085 yang 

berarti tingkat signifikansinya 

0,001(<0,005). Berdasarkan 

norma keputusan pada dapat 

ditemukan hasil pengujian 

hipotesis alternatif (Ha) 

diterima atau hipotesis yang 

diajukan berarti benar.  

4. Penggunaan Model Direct 

Intruction didukung media 

visual berpengaruh terhadap 

kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan 

kegunaannya siswa kelas III 

SDN Nglurup 1 tahun ajaran 

2017/2018, di bawah KKM 75. 

         Berdasarkan kajian teori 

yang dijelaskan pada BAB II, 

menurut Fathurrohman (2015: 

167), model pembelajaran 

langsung merupakan suatu 

model pendekatan mengajar 

yang dapat membantu siswa di 

dalam pembelajaran dan 

menguasai keterampilan dan 

serta memperoleh informasi 

selangkah demi selangkah. 

Pembelajaran langsung masih 

secara konvensional yaitu 

dominan menggunakan metode 

ceramah dan berorientasi pada 

peran guru atau  teacher center. 

Hal ini menyebabkan tingkat 

semangat siswa dalam belajar 

kurang sehingga menyebabkan  

motivasi belajar siswa dalam 

materi mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya rendah. 

Selain itu, dalam pelaksanaaan 

model pembelajaran ini 

didukung media visual berupa 

gambar. Media gambar 

merupakan bahasa yang umum 

yang mudah untuk dimengerti. 

Salah satu kelebihan media 

gambar adalah sifatnya konkret, 

gambar lebih realistis 

menunjukkan pokok masalah 

dibandingakan dengan media 

verbal semata. 

         Pada  penjabaran diatas 

dapat disimpulkan model Direct 

Intruction didukung media 

visual berpengaruh terhadap 

kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaannya 

siswa SDN Nglurup 1 tahun 

ajaran 2017/2018 di bawah 

KKM 75.  Hal ini dibuktikan 

dengan nilai rerata pada 

pembelajaran tersebut sebesar 

69,523 dan diperoleh diperoleh 

t hitung yaitu 5,433  dan untuk t 

tabel diperoleh df= n-1 =21-1 = 

20 dengan t hitung 5,433 > taraf 
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signifikan 5% yaitu 2,085 yang 

berarti tingkat signifikansinya 

0,000(<0,005). Berdasarkan 

norma keputusan dapat 

ditemukan hasil pengujian 

hipotesis alternatif (Ha) 

diterima atau hipotesis yang 

diajukan berarti benar. Dengan 

demikian dapat disimpulkan 

bahwa “Penggunaan model 

Direct Intruction didukung 

media visual berpengaruh 

terhadap motivasi belajar pada 

materi mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya siswa 

kelas III SDN Nglurup 1 tahun 

ajaran 2017/2018  dibawah 

KKM 75. 

5. Ada perbedaan pengaruh 

yang signifikan penggunaan 

model Cooperative Script 

didukung  media visual  

dibandingkan  model Direct 

Intruction didukung media 

visual terhadap motivasi 

belajar pada materi 

mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya 

siswa kelas III SDN Nglurup 

1 tahun ajaran 2017/2018. 

         Berdasarkan kajian teori 

yang dijelaskan pada BAB II, 

Model Cooperative Script  

adalah model pembelajaran 

yang bekerja secara kelompok 

kecil dan bergantian untuk 

membacakan materi yang 

disimpulkan. Salah satu 

kelebihan model Cooperative 

Script  adalah mendorong siswa 

untuk berlatih memecahkan 

masalah dengan 

mengungkapkan  ide secara 

verbal dan membandingkan ide 

peserta didik dengan ide pesrta 

didik lainnya. Selain itu, dalam 

pelaksanaaan model 

pembelajaran ini didukung 

media visual berupa gambar. 

Media gambar merupakan 

bahasa yang umum yang mudah 

untuk dimengerti. Salah satu 

kelebihan media gambar adalah 

membantu siswa berpikir tajam 

dan spesifik. Siswa dapat benar-

benar mengerti isi materi 

dengan analisis yang lebih 

mendalam dan dapat 

membuatnya berpikir lebih 

spesifik tentang isi tulisan, 

sehingga mampu meningkatkan 

hasil belajar.  

          Sedangkan menurut 

Fathurrohman (2015: 167), 

model pembelajaran langsung 

merupakan suatu model 

pendekatan mengajar yang 

dapat membantu siswa di dalam 
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pembelajaran dan menguasai 

keterampilan dan serta 

memperoleh informasi 

selangkah demi selangkah. 

Pembelajaran langsung masih 

secara konvensional yaitu 

dominan menggunakan metode 

ceramah dan berorientasi pada 

peran guru atau  teacher center. 

Selain itu, dalam pelaksanaaan 

model pembelajaran ini 

didukung media visual berupa 

gambar. Media gambar 

merupakan bahasa yang umum 

yang mudah untuk dimengerti. 

Salah satu kelebihan media 

gambar adalah membantu siswa 

berpikir tajam dan spesifik. 

Model Direct Instruction  

didukung media visual 

menyebabkan tingkat semangat 

siswa dalam belajar kurang 

sehingga menyebabkan  

motivasi belajar siswa dalam 

materi mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya rendah. 

       Setelah menganalisis data 

motivasi belajar 

mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaannya pada siswa 

kelas III SDN Nglurup 1 Tahun 

Ajaran 2017/2018 diperoleh 

diperoleh t hitung yaitu 5,433  

dan untuk t tabel diperoleh 

df=40 dengan t hitung 5,731 > 

taraf signifikan 5% yaitu 2,020 

yang berarti tingkat 

signifikansinya 0,000(<0,005). 

Berdasarkan norma keputusan 

dapat ditemukan hasil pengujian 

hipotesis alternatif (Ha) 

diterima atau hipotesis yang 

diajukan berarti benar. Dengan 

demikian dapat disimpulkan 

bahwa “Ada perbedaan 

pengaruh yang signifikan 

penggunaan model Cooperative 

Script didukung  media visual  

dibandingkan  model Direct 

Intruction didukung media 

visual terhadap motivasi pada 

materi mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya siswa 

kelas III SDN Nglurup 1 tahun 

ajaran 2017/2018”. 

6. Ada perbedaan pengaruh 

yang signifikan penggunaan 

model Cooperative Script 

didukung  media visual  

dibandingkan model Direct 

Intruction didukung media 

visual terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya 

siswa kelas III SDN Nglurup 

1 tahun ajaran 2017/2018. 

           Berdasarkan kajian teori 

yang dijelaskan pada BAB II, 
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Model Cooperative Script 

adalah model pembelajaran 

yang bekerja secara kelompok 

kecil dan bergantian untuk 

membacakan materi yang 

disimpulkan. Salah satu 

kelebihan model Cooperative 

Script  adalah dapat 

menumbuhkan ide – ide atau 

gagasan baru, daya berfikir 

kritis serta mengembangkan 

keberanian menyampaikan hal – 

hal baru yang diyakini benar. 

Selain itu, dalam pelaksanaaan 

model pembelajaran ini 

didukung media visual berupa 

gambar. Media gambar 

merupakan bahasa yang umum 

yang mudah untuk dimengerti. 

Salah satu kelebihan media 

gambar adalah membantu siswa 

berpikir tajam dan spesifik. 

Siswa dapat benar-benar 

mengerti isi materi dengan 

analisis yang lebih mendalam 

dan dapat membuatnya berpikir 

lebih spesifik tentang isi tulisan 

sehingga mampu meningkatkan 

hasil belajar.  

            Sedangkan menurut 

Fathurrohman (2015: 167), 

model pembelajaran langsung 

merupakan suatu model 

pendekatan mengajar yang 

dapat membantu siswa di dalam 

pembelajaran dan menguasai 

keterampilan dan serta 

memperoleh informasi 

selangkah demi selangkah. 

Pembelajaran langsung masih 

secara konvensional yaitu 

dominan menggunakan metode 

ceramah dan berorientasi pada 

peran guru atau  teacher center. 

Selain itu, dalam pelaksanaaan 

model pembelajaran ini 

didukung media visual berupa 

gambar. Media gambar 

merupakan bahasa yang umum 

yang mudah untuk dimengerti. 

Salah satu kelebihan media 

gambar adalah membantu siswa 

berpikir tajam dan spesifik. 

Model Direct Instruction  

didukung media visual 

menyebabkan tingkat semangat 

siswa dalam belajar kurang 

sehingga menyebabkan  hasil 

belajar siswa dalam materi 

mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaannya rendah. 

           Setelah menganalisis 

data kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaannya pada siswa 

kelas III SDN Nglurup 1 Tahun 

Ajaran 2017/2018 diperoleh 

diperoleh t hitung yaitu 5,597  
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dan untuk t tabel diperoleh 

df=40 dengan t hitung 5,597 > 

taraf signifikan 5% yaitu 2,020 

yang berarti tingkat 

signifikansinya 0,000(<0,005). 

Berdasarkan norma keputusan 

dapat ditemukan hasil pengujian 

hipotesis alternatif (Ha) 

diterima atau hipotesis yang 

diajukan berarti benar. Dengan 

demikian dapat disimpulkan 

bahwa “Ada perbedaan 

pengaruh yang signifikan 

penggunaan model Cooperative 

Script didukung  media visual  

dibandingkan model Direct 

Intruction didukung media 

visual terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaannya siswa kelas 

III SDN Nglurup 1 tahun ajaran 

2017/2018”. 

 

IV. PENUTUP 

a. Kesimpulan  

Penggunaan model Cooperative 

Script didukung media visual 

berpengaruh terhadap motivasi 

belajar dan kemampuan 

mengidentifikasi susmber energy 

dan kegunaannya siswa kelas III 

SDN Ngelurup 1 Tahun Ajaran 

2017/2018. 

 

b. Saran 

Setelah mengetahui hasil 

dari penelitian maka 

diberikansaran yang mungkin 

nantinya dapat bermanfaat. 

Adapun saran-saran sebagai 

berikut. 

1. Bagi Guru 

         Pada penelitian ini, hasil 

belajar siswa dalam materi 

mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaannya dengan 

menggunakan model 

Cooperative  Script didukung 

media visual menunjukkan hasil 

yang baik, maka guru 

diharapkan untuk menggunakan 

model Cooperative Script 

didukung media visual pada 

materi  mengidentifikasi sumber 

energi atau materi yang sejenis. 

Selain Itu model pembelajaran 

Cooperative Script dan media 

visual tersebut dapat membantu 

guru dalam menyampaikan 

materi dengan mudah kepada 

siswa, sehingga siswa menjadi 

lebih memahami apa yang 

disampaikan oleh guru.  

2. Bagi Siswa 

        Sebagai seorang siswa 

yang memiliki tugas utama 

belajar, seharusnya pada proses 

pembelajaran  siswa bisa lebih 
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bersemangat dalam belajar, 

memperhatikan guru 

menyampaikan materi yang 

diajarkan dan tidak bermain – 

main  saat guru menjelaskan, 

bertanya apabila ada materi 

yang kurang dipahami dan 

meminta pengulangan 

penjelasan apabila kurang 

memahami materi dan lebih 

teliti lagi dalam mengerjakan 

setiap soal yang diberikan oleh 

guru. Siswa juga diharapkan 

aktif dalam proses pembelajaran 

berlangsung, karena agar dapat 

menciptakan suasana kegiatan 

belajar mengajar yang 

menyenangkan dan kegiatan 

belajar dapat berjalan dengan 

maksimal.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

         Untuk penelitian 

selajutnya, diharapkan model 

pembelajaran Cooperative 

Script dan media visual dapat 

dijadikan reverensi guna 

penelitian yang lebih baik lagi.  
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